BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenai sistem
pembelajaran PAI dalam setting inklusif yang meliputi input, tenaga pendidik,
proses pembelajaran, lingkungan, output, serta faktor pendukung dan peng-
hambatnya, maka dapat peneliti simpulkan sebagaimana berikut.

Langkah awal dalam menjaring input sekaligus untuk menentukan
penanganan pendidikan selanjutnya ialah melalui identifikasi peserta didik,
assesmen, dan pemodifikasian kurikulum yang dilakukan oleh guru PAI
dengan menyusun RPP modifikasi untuk program inklusif yang bersifat
fleksibal serta disesuikan dengan kondisi dan karakteristik siswa berkebutuhan
khusus. Selanjutnya, input diproses melalui kegiatan pembelajaran PAI
dengan tenaga pendidik profesional, sarana prasarana yang mumpuni, dan
lingkungan yang kondusif. Dengan demikian, terciptalah output yang
sebagaimana diharapkan dari sekolah inklusif tersebut.

Adapun faktor-faktor penghambat sistem pembelajaran PAI dalam
setting inklusif di SDN Lemahputro 1 Sidoarjo ialah meliputi: kurangnya
jumlah guru shadow atau GPK, heterogenitas karakteristik peserta didik, dan
pola asuh keluarga yang kurang tepat. Oleh karenanya, diperlukan komunikasi
dan kerja sama yang efektif antara pihak sekolah, wali murid, serta pemerintah

agar tercipta iklim sekolah inklusif yang berkualitas.
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B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini berusaha membuktikan beberapa teori tentang
pendidikan inklusif yang disinergikan dengan sistem pembelajaran PAI
yang mana telah dicantumkan secara keseluruhan pada bab kajian pustaka.
Di antaranya adalah teori-teori yang digagas oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Luar Biasa (DPSLB) tentang manajemen pendidikan inklusif dan
Mohammad Takdir Ilahi dalam bukunya “Pendidikan Inklusif: Konsep dan
Aplikasi.” Sedangkan untuk sistem pembelajaran PAI, di antaranya ialah
teori-teori yang disampaikan oleh Ramayulis, Muhaimin, Mukhtar, Heri
Gunawan, Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah. Dalam hal ini penulis
menemukan bahwa sistem pembelajaran PAI yang diselenggarakan pada
program inklusif lebih bersifat fleksibel serta diselaraskan dengan kondisi
dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus yang ada pada program
inklusif tersebut. Utamanya, lebih memprioritaskan pengaplikasian dari
esensi-esensi ajaran agama Islam yang meliputi hubungan manusia kepada

Allah Swt, sesama manusia, dan lingkungan sekitar (alam).

2. Implikasi Praktis
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah siswa program inklusif
mampu menjadi pribadi yang mulia dan mengaplikasikan esensi-esensi
ajaran agama Islam, bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya secara
baik, serta mengasah potensi diri dan kecakapan (skill) mereka sebagai
bekal di kehidupannya kelak. Sedangkan untuk seluruh pihak yang ada di

sekolah inklusif yakni para guru, semua staf dan siswa program reguler
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diharapkan mampu menjadi pelopor masyarakat yang ramah inklusif
sebagaimana termaktub dalam salah satu esensi ajaran Islam [hablun min
an-naas (hubungan antar manusia)] dan menjunjung nilai-nilai humanis

melalui pendidikan, education for all (pendidikan untuk semua).

C. Rekomendasi

1. Kepada seluruh kepala sekolah inklusif, khususnya SD Negeri Lemahputro
1 Kota Sidoarjo Jawa Timur hendaknya lebih giat lagi untuk mengem-
bangkan pendidikan inklusif secara terorganisir dan berkesinambungan. Di
antaranya melalui penyediaan sarana prasarana yang memadai dan
penyelenggaraan berbagai kegiatan yang mampu mengasah potensi dan
kecakapan (skill) peserta didik [reguler dan inklusif], serta berbagai
pelatihan, workshop, sosialisasi, maupun seminar parenting kepada seluruh
guru dan orang tua dengan tema terkait pelayanan pendidikan inklusif.

2. Kepada lembaga sekolah reguler hendaknya berupaya untuk menyeleng-
garakan pendidikan inklusif, karena mempertimbangkan kontribusinya
yang besar dalam persamaan hak pendidikan dan nilai-nilai humanis.

3. Kepada para guru hendaknya memiliki pengetahuan dan wawasan yang
luas, inovasi tinggi, keterampilan metodologi yang handal, serta berani dan
kreatif dalam mengembangkan materi. Banyak referensi tentang pen-
didikan inklusif yang dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi. Selain itu,
hendaknya guru juga membangun komunikasi dan relasi yang baik dengan
berbagai pihak, seperti wali murid, psikiater, dan guru PLB.

4. Kepada para siswa reguler hendaklah selalu bersemangat dalam menuntut

ilmu, lebih bersyukur kepada Tuhan atas segala nikmat terlebih nikmat
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kesehatan dan kesempurnaan fisik, serta mampu membangun rasa
solidaritas dan toleransi terhadap siswa inklusif. Dengan demikian, dapat
terciptalah persaudaraan yang erat sebagai esensi dari ajaran agama Islam.

. Kepada para siswa inklusif hendaklah kalian mampu membangkitkan self
confidence (kepercayaan diri), mengekspos potensi diri secara optimal,
dan membiasakan diri untuk bersosialisasi dengan lingkungan secara baik.
. Kepada para dosen atau civitas akademika, peran mereka sangat
diperlukan untuk membantu menyusun bahan ajar agar guru tidak
mengalami kesulitan yang berarti dalam mencari referensi mengenai
pembelajaran PAI untuk kelas yang bermodel inklusif. Pembekalan untuk
guru PAI tentang strategi pembelajaran dan teknik evaluasi yang tepat.

. Kepada keluarga/wali murid, peran mereka sangat diperlukan, karena
internalisasi pendidikan inklusif tidak cukup hanya dilakukan di sekolah
saja. Keluarga merupakan faktor yang sangat urgen dalam proses tumbuh
kembang anak, utamanya anak berkebutuhan khusus. Optimalisasi peran
keluarga, di antaranya melalui perhatian penuh, bersikap sabar dan telaten
dalam mendidik mereka, dan berpartisipasi aktif dalam memantau per-
kembangan anak di sekolah, seperti menyiapkan guru shadow, rutin ber-
komunikasi dan berkonsultasi pada pihak sekolah dan psikiater, serta
memberikan terapi dan pelatihan untuk meminimalisir hambatan mereka.

. Kepada para pengambil kebijakan (pemerintah), hendaknya menyadari dan
memahami kedudukan mereka yang sangat strategis dalam menumbuhkan
suasana pendidikan anti diskriminasi perwujudan menjunjung nilai-nilai

humanis di suatu negara. Oleh karenanya, bagi pemerintah pusat,



10.

158

pemerintah daerah setempat, khususnya Kementerian Pendidikan dan
Kementerian Agama segera memberikan bantuan berupa sumber referensi,
dana, fasilitas pembelajaran inklusif, dan penyelenggaraan workshop
terhadap kepala sekolah dan guru sekolah inklusif agar tujuan pendidikan
inklusif yang tercantum dalam undang-undang dapat teraplikasikan.
Kepada masyarakat hendaknya memperlakukan sama sesama manusia,
tidak memarginalkan mereka dan menghilangkan diskriminasi sosial.
Kepada para peneliti berikutnya, penelitian ini baru merupakan awal untuk
mengkaji sistem pembelajaran PAI dalam setting inklusif. Peneliti yakin
masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karenanya, perlu dilakukan riset

yang lebih mendalam.
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